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Sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 2 Tengaran kelas VIII D keterampilan menulis puisi sudah diajarkan tetapi masih banyak menemui hambatan. Hal tersebut sesuai dengan keterangan dari guru pengampu mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, yang menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menulis puisi dan dibuktikan dengan nilai rata-rata menulis puisi yang masih berada di bawah KKM. Faktor utama yang menyebabkan rendahnya kemampuan menulis puisi terletak pada metode dalam kegiatan belajar mengajar. Di SMP Negeri 2 Tengaran pembelajaran tentang menulis puisi dilakukan dengan metode ceramah. Selain itu, dalam proses KBM guru belum mengoptimalkan media pembelajaran sehingga guru belum dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Metode ceramah yang digunakan menuntut konsentrasi siswa secara terus menerus dan membatasi partisipasi siswa yang menyebabkan siswa menjadi pasif, jenuh dan bosan dalam proses belajar mengajar. Dengan lingkungan belajar yang tidak kondusif maka suasana belajar siswa kurang menyenangkan sehingga mengakibatkan siswa tidak dapat menemukan ide-ide karena dalam proses pembelajaranya siswa merasa tertekan sehingga mengalami kesulitan dalam menulis puisi. Hal tersebut bertolak belakang dengan KTSP yang dalam kegiatan belajar mengajar harus dapat menciptakan suasana belajar aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan motivator. 
Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis puisi menggunakan metode experiental learning pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Tengaran? (2) Bagaimanakah perubahan perilaku belajar siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Tengaran setelah mengikuti pembelajaran keterampilan menulis puisi dengan metode experiental learning. Penelitian  ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis puisi kelas VIII D SMP Negeri 2 Tengaran setelah mengikuti pembelajaran dengan metode experiential learning (2) mendeskripsikan perubahan tingkah laku siswa kelas  VIII D Negeri 2 Tengaran setelah mengikuti pembelajaran dengan metode experiential learning. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang  dilaksanakan  dalam dua, tahap siklus I dan siklus II dengan target nilai rata-rata kelas yaitu 70. Subjek penelitian ini adalah keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Tengaran. Variabel penelitian ini adalah peningkatan keterampilan menulis puisi dan penggunaaan metode experiential learning. Teknik analisi data menggunakan teknik kuantitatif dan kualitatif. Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes dan nontes. 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian keterampilan menulia puisi dengan menggunakan metode experiential learning, siklus I bdan siklus II menunjukkan peningkatan nilai rata-rata kelas . Keterampilan menulis puisi dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar10,62%. Rata-rata skor pada siklus I 68,21, sedangkan pada siklus II mencapai 78,83, termasuk dalam kategori baik dan sudah memenuhi target penuilaian yang ditentukan. Peningkatan keterampilan menulis puisi juga diikuti oleh perubahan tingkah laku ke arah yang lebih positif. Tingkah laku siswa pada pembelajaran di siklus II lebih positif daripada siklus I. Meskipun demikian, masih ada siswa yang melakukan tingkah laku negatif, seperti bicara sendiri, mengganggu teman. Pada siklus II berubah menjadi senang, aktif, dan serius terhadap materi   yang diberikan oleh guru. Selain itu, mereka terlihat antusias menulis puisi. Berdasarkan penelitian teersebut, simpulan yang dapat diambil adalah keterampilan menulis puisi pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Tengaran mengalami peningkatan setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan metode experiential learning tingkah laku siswa mengalami perubahan  ke arah yang lebih positif.

Saran yang dapat diberikan peneliti antara lain (1) Guru Bahasa dan Sastra Indonesia hendaknya menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dalam pembelajaran menulis puisi dengan metode experiential learning sehingga keterampilan menulis  siswa semakin meningkat; (2) Peneliti  lain dapat melakukan penelitian serupa dengan menggunakan metode dan teknik pembelajaran yang berbeda sehingga didapatkan berbagai alternatif metode pembelajaran keterampilan menulis puisi.

